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ABSTRACT  Keywords 
This research aims to determine: the effect of profitability 
on earnings management,the effect of deferred tax assets on 
earnings management,the effect of tax planning on earning 
management,the effect of leverage on earnings management, and 
the effect of profitability, deferred tax assets, tax planning, and 
leverage simultaneously on earnings management. This research 
belongs to the research type of causality relationship with a 
quantitative approach. The results of this research indicated that 
profitability has no significant effect on earning management with 
a tcount of -1,368, significant value of 0,178>0,05, and β of -0,189 
(negative). While deferred tax assets has no significant effect on 
earning management with tcount of 0,191, significant value of 
0,849>0,05 and β of 0,008 (positive). Next, tax planning has a 
significant effect on earningmanagement withtcountvalue of 2,583, 
significant value of 0,013<0,05, and β of 0,271 (positive). 
Furthermore, leverage has no significant effect on earnings 
management with tcount of -1,595, significant value of 0,118>0,05, 
and β of -0,123 (negative). Therefore, profitability, deferred tax 
assets, tax planning, and leverage simultaneously influence the 
earning management with the Fcount value is 2,980 and it is 
significant at the number of 0,029<0,05.  
Earning management, 
profitability, deferred tax 




Laporan keuangan merupakan media komunikasi yang menginformasikan tentang posisi 
keuangan dan kinerja keuangan yang telah dicapai oleh suatu perusahaan pada suatu periode 
tertentu (Reskino & Imam, 2016). Laporan keuangan dibuat untuk memenuhi kebutuhan para 
pemakainya antara lain pihak intern (agent atau manajemen) dan pihak ekstern (principal atau 
pemilik, perusahaan, kreditur, investor, debitur, dan pihak-pihak lain yang berkepentingan) 
(Gunarti, 2015). Salah satu hal penting dalam laporan keuangan adalah laba. Laba atau keuntungan 
sering digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dari berbagai pemangku kepentingan, 
seperti digunakan sebagai dasar untuk memberikan bonus untuk manajer, digunakan sebagai dasar 
untuk menghitung penghasilan kena pajak, dan juga dipakai sebagai penilaiankerja perusahaan 
(Ramadhan, 2017).  
Manajemen laba merupakan salah satu upaya dari pihak manajer dalam mengelola dan 
mengatur laba sebuah perusahaan guna memperoleh keuntungan bagi pihak dirinya sendiri 
(manajer) maupun pihak lain (perusahaan) demi kesejahteraan bersama (Dewi, Nuraina, Amah, & 
Kunci, 2017).Saat ini manajemen laba telah menjadi suatu fenomena umum yang terjadi di 
sejumlah perusahaan baik di dalam maupun di luar negeri. TOKYO, KOMPAS.COM - Pimpinan 
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keuntungan perusahaan sebesar 1,2 miliar dollar AS selama beberapa tahun. Tim independen yang 
dibentuk Toshiba mengatakan bahwa hal tersebut menyengat salah satu perusahaan Jepang yang 
paling terkenal itu. Presiden dan CEO Toshiba Corporation Hisao Tanaka dan pendahulunya, yang 
kini menjadi Wakil Komisaris Utama Toshiba Corporation, Norio Sasaki, diharapkan untuk 
mengundurkan diri setelah tim peneliti menemukan penyimpangan pencatatan keuntungan 
perusahaan dari tahun 2008. Tim independen yang dipimpin oleh mantan jaksa Tokyo 
mengungkapkan, dalam budaya perusahaan, bawahan tidak bisa menantang bos yang kuat yang 
berniat meningkatkan keuntungan pada hampir semua biaya. "Akuntansi secara sistematis 
dilakukan sebagai akibat dari keputusan manajemen ... mengkhianati kepercayaan dari banyak 
pihak," menurut ringkasan laporan yang dirilis oleh perusahaan. "Toshiba memiliki budaya 
perusahaan dimana keputusan manajemen tidak bisa ditantang," tambahnya, menjelang rilis laporan 
lengkap pada malam hari ini. Skandal akuntansi Toshiba, salah satu yang paling merusak melanda 
Jepang dalam beberapa tahun terakhir, dimulai ketika regulator sekuritas menemukan kejanggalan 
setelah menyelidiki neraca perusahaan awal tahun ini. Dengan temuan yang dirilis Senin 
(20/7/2015), Toshiba harus menyatakan kembali keuntungan sebesar 151,8 miliar yen untuk periode 
antara April 2008 hingga Maret 2014. Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul " Bos 
Toshiba Dilaporkan Terlibat Skandal Penyimpangan Akuntansi ", (Sukmana, 2015). 
Beberapa faktor yang mempengaruhi manjemen laba adalah profitabilitas yang diproksikan 
dengan ROA (Return On Asset). ROA biasanya digunakan sebagai rasio untuk menilai kinerja 
perusahaan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi tidak akan melakukan manajemen 
laba (Gunawan, I.K., Darmawan, N.A.S., & Purnamawati, 2015). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan (Suhartanto, 2015) menunjukkan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Sementara hasil penelitian yang dilakukan (Murni, 2017) menunjukkan 
profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Aktiva pajak tangguhan juga mempengaruhi 
praktik manajemen laba. Pada prinsipnya pajak tangguhan merupakan dampak pajak penghasilan di 
masa yang akan datang yang disebabkan oleh perbedaan temporer (waktu) antara perlakuan 
akuntansi dengan perpajakan serta kerugian fiskal yang masih dapat dikompensasikan di masa 
datang yang perlu disajikan dalam laporan keuangan dalam suatu periode tertentu (Hakim & 
Praptoyo, 2015). Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Mettawidya, 2015) menunjukkan aktiva 
pajak tangguhan tidak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sementara hasil penelitian 
yang dilakukan (Fitriany, 2016) menunjukkan aktiva pajak tangguhan berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba. Selain untuk menilai kinerja, laba merupakan salah satu sumber 
pemasukkan negara melalui pajak. Laba yang tinggi akan menyebabkan beban pajak perusahaan 
juga tinggi. Perencanaan pajak (tax planning) merupakan salah satu fungsi dari manajemen pajak 
yang digunakan untuk mengestimasi jumlah pajak yang akan dibayar dan hal-hal yang dapat 
dilakukan untuk menghindari pajak (Astutik dan Mildawati, 2016). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan (Fitriany, 2016) menunjukkan perencanaan pajak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap praktik manajemen laba. Sementara hasil penelitian yang dilakukan (Wardani & Santi, 
2018) menunjukkan perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
Semakin tinggi perencanaan pajak maka semakin besar peluang perusahaan melakukan praktik 
manajemen laba.  
Selain beberapa hal yang telah disebutkan tersebut, leverage juga merupakan salah satu hal 
yang mempengaruhi manajemen laba. Menurut Robert Jao dan Gagaring Pagalung (2011: 44) 
dalam (Gunarti, 2015) leverage merupakan salah satu alternatif sumber dana perusahaan selain 
menjual saham di pasar modal adalah melalui sumber dana eksternal berupa utang. Perusahaan akan 
berusaha memenuhi perjanjian utang agar memperoleh penilaian yang baik dari kreditur. Hal ini 
kemudian dapat memotivasi manajer melakukan manajemen laba untuk menghindari pelanggaran 
perjanjian utang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Astuti, Nurain, & Wijaya, 2017) 
menunjukkan leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sementara hasil penelitian 
yang dilakukan (Suhartanto, 2015) menunjukkan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Apabila leverage suatu perusahaan tinggi perusahaan cenderung akan melakukan 
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manajemen laba untuk bertahan dari pelanggaran perjanjian utang dengan melaporkan laba lebih 
tinggi untuk menjaga kredibilitasnya di mata kreditor.Sesuai dengan uraian yang telah dikemukakan 
tersebut, serta adanya research gap antara peneliti satu dengan lainnya, maka peneliti hendak 
melakukan penelitian yang mengaitkan antara profitabilitas, aktiva pajak tangguhan, perencanaan 
pajak, dan leverage  dengan manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang listing di BEI tahun 
2013-2017. 
 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Keagenan 
Konsep manajemen laba dapat dimulai dari pendekatan teori keagenan. Menurut Watts dan 
Zimmerman (1986) teori keagenan (agency theory) merupakan basis teori yang mendasari praktik 
bisnis perusahaan yang dipakaiselama ini. Teori tersebut berakar dari sinergi teori ekonomi, teori 
keputusan, sosiologi, dan teori organisasi. Prinsip utama teori ini menyatakan adanya hubungan 
kerja antara pihak yang memberi wewenang (principal) yaitu investor dengan pihak yang menerima 
wewenang (agent) yaitu manajer, dalam bentuk kontrak kerja sama yang disebut ”nexus of 
contract”. 
Pada perusahaan yang modalnya terdiri atas saham, pemegang saham bertindak sebagai 
principal, dan CEO (Chief ExecutiveOfficer) sebagai agent mereka. Principal diasumsikan hanya 
tertarikpada pengembalian keuangan yangdiperoleh dari investasi mereka padaperusahaan, 
sedangkan, agent diasumsikan akan menerima kepuasan tidak hanya dari kompensasi keuangan 
tetapi juga, dari tambahan lain yang terlibat dalam hubungan keagenan (Mettawidya, 2015). Untuk 
menilai kinerja manajemen, pemegang saham dapat menggunakan dua ukuran internal dan 
eksternal. Ukuran kinerja manajemen internal adalah laba, dan ukuran eksternalnya adalah harga 
saham(Sibarani, Hidayat, & Surtikanti, 2015). Makin tinggi laba, harga saham dan makin besar 
deviden, maka agent dianggap berhasil/berkinerja baik sehingga layak mendapat insentif yang 
tinggi  (Reskino & Imam, 2016).  
Teori Akuntansi Positif 
Teori akuntansi positif mengungkapkan bahwa manajer mempunyai kuasa atau fleksibilitas 
untuk memilih prosedur akuntansi yang sesuai dengan prosedur pilihannya. Hal ini menjadikan 
manajer bisa memilih prosedur yang dapat meningkatkan laba ataupun menurunkan laba untuk 
memodifikasi laporan keuangan, ataupun untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tindakan manajer 
dalam memanipulasi laporan keuangan ini biasanya disebut sebagai manajemen laba (Ramadhan, 
2017). Menurut (Watts dan zimmerman, 1986), teori Akuntansi Positif memiliki tiga hipotesis yang 
menjadi dasar dari motivasi utama manajer melakukan manajemen laba, yaitu: Hipotesis Rencana 
Bonus (The Bonus Plan Hypothesis), Hipotesis Kontrak Utang (The Debt Covenant Hypothesis), 
dan Hipotesis Biaya Politik (The Political Cost Hypothesis). 
Manajemen Laba 
Manajemen laba adalah upaya untuk mengubah, menyembunyikan, dan merekayasa angka-
angka dalam laporan keuangan dengan mempermainkan metode dan prosedur akuntansi yang 
digunakan perusahaan (Astutik & Mildawati, 2016). Manajemen laba pada dasarnya dilakukan 
dengan menggeser biaya sekarang menjadi biaya periode masa depan dan pendapatan periode masa 
depan menjadi menjadi pendapatan sekarang agar laba yang dilaporkan lebih tinggi dari laba 
sesungguhnya (Sulistyanto, 2015: 39) dalam (Astuti et al., 2017). 
Salah satu cara untuk mengukur manajemen laba adalah dengan menggunakan proksi 
Discretionary Accrual (DAC). Discretionary Accrual adalah komponen akrual yang berada dalam 
kebijakan manajer, artinya manajer memberi intervensinya dalam proses pelaporan akuntansi 
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harus dilakukan dengan penuh kecermatan oleh manajer agar tidak diketahui oleh pemakai laporan 
keuangan. Oleh karena itu manajer harus memiliki strategi agar manajemen labayang dilakukan 
tidak diketahui pihak luar (Astutik & Mildawati, 2016).  
 
Hubungan Profitabilitas dengan Manajemen Laba 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dalam hubungannya 
dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 2001:122) dalam (Sumanti & 
Mangantar, 2015). Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang berhasil diperoleh 
perusahaan dalam menjalankan operasionalnya (Gunawan, I.K., Darmawan, N.A.S., 
&Purnamawati, 2015). Dalam kaitannya dengan manajemen laba, profitabilitas dapat 
mempengaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba. Karena jika profitabilitas yang didapat 
rendah, umumnya manajer akan melakukan tindakan manajemen laba untuk menyelamatkan 
kinerjanya di mata pemilik.  
Menurut (Suhartanto, 2015) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Namun berbeda menurut (Murni, 2017) bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumya, penulis merumuskan 
hipotesis sebagai berikut:  
H1:   Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 
Hubungan Aktiva Pajak Tangguhan dengan Manajemen Laba 
Aktiva pajak tangguhan adalah aktiva yang terjadi apabila perbedaan waktu menyebabkan 
koreksi positif yang berakibat beban pajak menurut akuntansi komersial lebih kecil dibanding beban 
pajak menurut Undang-Undang pajak (Waluyo, 2008:217) dalam (Hakim & Praptoyo, 2015). 
Aktiva pajak tangguhan timbul jika laba fiskal lebih besar daripada laba komersial (koreksi positif), 
sehingga perusahaan dapat menunda pajak terhutang pada periode mendatang (Mettawidya, 2015). 
Besarnya aktiva pajak tangguhan dicatat apabila dimungkinkan adanya realisasi manfaat pajak di 
masa yang akan datang. Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan judgment untuk menaksir 
seberapa mungkin aktiva pajak tangguhan tersebut direalisasikan. Dalam kaitannya dengan 
manajemen laba, aktiva pajak tangguhan dapat mempengaruhi manajer untuk melakukan 
manajemen laba. Jika jumlah aset pajak tangguhan semakin besar maka semakin tinggi manajemen 
melakukan manajemen laba. 
Menurut (Mettawidya, 2015) bahwa aktiva pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba. Namun berbeda menurut (Fitriany, 2016) bahwa aktiva pajak tangguhan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan landasan teori dan hasil 
penelitian sebelumnya, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Aktiva Pajak Tangguhan berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 
Hubungan Perencanaan Pajak dengan Manajemen Laba 
Perencanaan pajak adalah suatu kapasitas yang dimiliki oleh wajib pajak (WP) untuk 
menyusun aktivitas keuangan guna mendapat pengeluaran (beban) pajak yang minimal. Secara 
teoritis, perencanaan pajak dikenal sebagai effective tax planning, yaitu seorang wajib pajak 
berusaha mendapat penghematan pajak (tax saving) melalui prosedur penghindaran pajak (tax 
avoidance) secara sistematis sesuai ketentuan UU Perpajakan (Fitriany, 2016). Peran perencanaan 
pajak dalam praktik manajemen laba secara konseptual dapat dijelaskan dengan teori keagenan. 
Dalam hal ini perusahaan (agent) berusaha membayar pajak sekecil mungkin karena dengan 
membayar pajak berarti mengurangi kemampuan ekonomis perusahaan. Dilain pihak, pemerintah 
(principal) memerlukan dana dari penerimaan pajak untuk membiayai pengeluaran pemerintah 
(Astutik & Mildawati, 2016). Dalam kaitannya dengan manajemen laba, perencanaan pajak dapat 
mempengaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba.Semakin sering perusahaan melakukan 
perencanaan pajak maka semakin tinggi pula perusahaan melakukan manajemen laba, karena 
perusahaan tersebut semakin sering dalam mengatur kondisi keuangannya untuk mendapatkan laba 
sesuai dengan yang diinginkan. 
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Menurut (Fitriany, 2016) bahwa Perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Namun berbeda menurut (Wardani & Santi, 2018) bahwa perencanaan pajak tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, 
penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 
Hubungan Leveragedengan Manajemen Laba 
Leverage adalah hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai asetnya dalam 
rangka menjalankan aktivitas operasionalnya (Gunawan, I.K., Darmawan, N.A.S., & Purnamawati, 
2015). Dalam kaitannya dengan manajemen laba, leverage dapat mempengaruhi manajer untuk 
melakukan manajemen laba. Semakin besar hutang perusahaan maka semakin besar pula resiko 
yang dihadapi pemilik sehingga pemilik akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi 
agar perusahaan tersebut tidak terancam di likuidasi. Jika suatu perusahaan terancam di likuidasi 
maka tindakan yang mungkin dapat dilakukan manajemen dengan segera adalah manajemen laba. 
Dengan melakukan manajemen laba, kinerja perusahaan tersebut akan tampak baik di mata 
pemegang saham dan publik walaupun perusahaannya dalam keadaan terancam di likuidasi 
(Gunawan, I.K., Darmawan, N.A.S., & Purnamawati, 2015). 
Menurut (Astuti et al., 2017) bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun 
berbeda menurut (Suhartanto, 2015) bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, penulis merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H4: Leverage berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 
Hubungan Profitabilitas, Aktiva Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, dan Leveragedengan 
Manajemen Laba 
Selain keempat hipotesis tersebut, penelitian ini juga menguji mengenai apakah profitabilitas, 
aktiva pajak tangguhan, perencanaan pajak, dan leverage secara bersama-sama dapat 
mempengaruhi manajemen laba. Hipotesis kelima (H5) penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H5: Profitabilitas, Aktiva Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, dan Leverage secara simultan berpengaruh 




Penelitian yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Aktiva Pajak Tangguhan, Perencanaan 
Pajak, dan Leverage Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Terindeks Kompas 100 Periode 2013-2017)” ini merupakan 
penelitian yang bersifat hubungan kausalitas dengan pendekatan kuantitatif.  
Definisi Operasional Variabel 
Manajemen Laba 
Dalam penelitian ini manajemen laba diukur dengan proksi discretionary accruals (DAC). 
Pengukuran yang digunakan untuk discretionary accruals adalah model modifikasi Jones (modified 
Jones Model) dengan pendekatan cross-section yang dikembangkan oleh Dechow, et al (1995). 
Alasan pemilihan model ini adalah karena model ini mengasumsikan bahwa manipulasi dapat 
dilakukan pada pendapatan dan memperhitungkan pendapatan sebagai akrual diskresioner, sehingga 
dianggap lebih baik dalam mengukur mendeteksi manajemen laba (Ricardo, 2015:4) dalam 
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Ada empat langkah untuk menghitung nilai discretionary accrual (DAC), yaitu sebagai 
berikut: 
Menentukan nilai total akrual dengan formulasi: 
𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕 =  𝑵𝑰𝒊𝒕 –  𝑪𝑭𝑶𝒊𝒕 
 
Menentukan nilai parameter β1, β2, dan β3menggunakan Jones model (1991), dengan formulasi: 
𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕 = 𝜷𝟏 + 𝜷𝟐 ∆𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕 + 𝜷𝟑 𝑷𝑷𝑬𝒊𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 
Kemudian untuk menskala data, semua variabel tersebut dibagi dengan aset tahun sebelumnya (Ait-
1), sehingga formulasinya berubah menjadi:  
𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕
𝑨𝒊𝒕 − 𝟏
=  𝜷𝟏 (
𝟏
𝑨𝒊𝒕 − 𝟏
) + 𝜷𝟐 (
∆𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕
𝑨𝒊𝒕 − 𝟏
) +  𝜷𝟑 (
𝑷𝑷𝑬𝒊𝒕
𝑨𝒊𝒕 − 𝟏
) +  𝜺𝒊𝒕 
Menghitung nilai NDA dengan formulasi: 
𝑵𝑫𝑨𝑪𝒊𝒕 = 𝜷𝟏 (
𝟏
𝑨𝒊𝒕 − 𝟏










Nilai parameter β1, β2, dan β3 adalah hasil perhitungan pada langkah 2, isikan semua nilai yang ada 
dalam formula sehingga nilai NDAC akan diperoleh. 
Menentukan nilai akrual diskresioner, dengan formulasi: 
𝑫𝑨𝑪𝒊𝒕 =  (
𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕
𝑨𝒊𝒕 − 𝟏
) −  𝑵𝑫𝑨𝑪𝒊𝒕 
Keterangan:  
TACit  = Total akrual perusahaan i pada periode t  
NIit              = Laba bersih perusahaan i pada periode t  
CFOit  = Arus kas operasi perusahaan i pada periode t  
NDACit          = Akrual nondiskresioner perusahaan i pada periode t  
DACit   = Akual diskresioner perusahaan i pada periode t  
Ait-1   = Total aktiva perusahaan i tahun t-1  
ΔREVit            = Perubahan total pendapatan perusahaan i tahun t 
ΔRECit           = Perubahan total piutang perusahaaan i tahun t  
PPEit = Aktiva tetap perusahaan i pada tahun t 
β  = Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi 
ℇit             = Error term perusahaan i pada periode t 
 
Profitabilitas 
Dalam penelitian ini profitabilitas merupakan variabel independen pertama (X1). Rasio 
profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan 
(Sudana,2015:25). Profitabilitas diproksikan dengan Return On Assets (ROA). Alasan 
menggunakan ROA sebagai alat ukur karena ROA menggambarkan seberapa besar pengelolaan 
atau penggunaan aset sebuah perusahaan untuk menghasilkan laba, dengan melihat seberapa besar 
laba bersih setelah pajak yang dihasilkan maka pihak manajemen dapat memilih apakah laba 
tersebut akan dibagikan sebagai dividen atau tidak.   
𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕
 
Aktiva Pajak Tangguhan 
Aktiva pajak tangguhan dalam penelitian ini merupakan variabel independen kedua (X2). 
Menurut Waluyo (2008) dalam (Hakim & Praptoyo, 2015) aktiva pajak tangguhan adalah aktiva 
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yang terjadi apabila perbedaan waktu menyebabkan koreksi positif yang berakibat beban pajak 
menurut akuntansi komersial lebih kecil dibanding beban pajak undang-undang pajak. 
Dalam penelitian ini variabel aktiva pajak tangguhan diukur dengan perubahan nilai aktiva 
pajak tangguhan pada akhir periode t dengan t-1 dibagi dengan nilai aktiva pajak tangguhan pada 
akhir periode t. 
𝑫𝑻𝑨 =
∆ 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 𝒕𝒂𝒏𝒈𝒈𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒕





Perencanaan pajak dalam penelitian ini merupakan variabel independen ketiga (X3). Secara 
teoritis, perencanaan pajakdikenal sebagai effective tax planning, yaitu seorang wajib pajak 
berusaha mendapat penghematan pajak (tax saving) melalui prosedur penghindaran pajak (tax 
avoidance) secara sistematis sesuai ketentuan UU Perpajakan (Fitriany, 2016). 
Dalam penelitian ini perencanaan pajak diukur dengan menggunakan rumus tax retention rate 
(tingkat retensi pajak), yang menganalisis suatu ukuran dari efektivitas manajemen pajak pada 
laporan keuangan perusahaan tahun berjalan (Wild,et al, 2005) dalam (Hapsari dan Manzilah, 
2016).  





TRR it                                          = Tax Retention Rate (tingkat retensi  pajak) perusahaan i pada tahun t. 
Net Income it                          = Laba bersih perusahaan i pada tahun t. 
Pretax Income (EBIT)it  = Laba sebelum pajak perusahan i tahun t. 
Leverage 
Leverage dalam penelitian ini merupakan variabel independen keempat (X4). Leverage adalah 
hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai asetnya dalam rangka menjalankan 
aktivitas operasionalnya (Gunawan, I.K., Darmawan, N.A.S., & Purnamawati, 2015). Rasio ini 
mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan (Sudana, 
2015:23).  Hal ini berarti semakin besar rasio ini menunjukkan porsi penggunaan utang dalam 
membiayai investasi pada aktiva semakin besar, yang berarti pula risiko keuangan perusahaan 





Populasi, Sampel, dan Metode Pengumpulan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
dengan periode penelitian selama 5 tahun sejak periode 2013-2017. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari BEI diketahui perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI berjumlah 144 
perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Adapun 
kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:Perusahaan manufaktur yang listed di BEI pada 
periode 2013-2017 dan tidak delisting atau keluar dari BEI selama periode penelitian, perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, dan sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di BEI selama periode penelitian (2013-2017), perusahaan manufaktur 
sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, dan sektor industri barang konsumsi yang 
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satuan rupiah (Rp), dan laporan keuangan menyajikan informasi lengkap terkait dengan semua 
variabel yang diperlukan untuk mendeteksi pengaruh profitabilitas, aktiva pajak tangguhan,  
perencanaan pajak, dan leverage terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 10 perusahaan. Data diperoleh dari 
Annual Report pada laporan keuangan perusahaan sampel. 
Lampiran 1. 
Daftar Sampel Perusahaan 
No Kode Nama Perusahaan 
1. INTP PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk 
2. JPFA PT. JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 
3. ASII PT. Astra International Tbk 
4. GGRM PT. Gudang Garam Tbk 
5. HMSP PT. H.M. Sampoerna Tbk 
6. INAF PT. Indofarma Tbk 
7. INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
8. KAEF PT. Kimia Farma Tbk 
9. KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 
10. MYOR PT. Mayora Indah Tbk 
  Sumber: Data diolah 2018 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder, yaitu berupa 
laporan tahunan perusahaan tahun 2013-2017 secara berturut-turut. Sumber data yang digunakan 
merupakan publikasi laporan tahunan masing-masing perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang diperoleh di Pojok BEI, www.idx.co.id dan Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dan 
dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan lalu mengolah literatur seperti jurnal, 
buku, dan sumber lain yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Sedangkan dokumentasi 
dilakukan dengan mengumpulkan data berupa laporan keuangan yang menjadi sampel penelitian. 
Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini layak atau tidak digunakan, maka terlebih 
dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi: Uji normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 
Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi. Apabila data-data yang ada telah lolos uji asumsi klasik, 
selanjutnya data dapat dianalisis dengan menggunakan teknik regresi linier berganda. Analisis 
regresi berganda digunakan karena dalam penelitian ini terdapat lebih dari dua variabel independen. 
Untuk mempermudah pengolahan data, digunakan alat bantu berupa SPSS 16.0 for windows. 
Rumus analisis regresi adalah sebagai berikut:  
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+e  
Keterangan:  
Y                    = Manajemen laba  
α                     = konstanta  
β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas  
X1                  = Profitabilitas 
X2                  = Aktiva pajak tangguhan 
X3                  = Perencanaan pajak 
X4                  = Leverage 
e                     = error  
Dari hasil analisis data menggunakan regresi linier berganda, maka dapat diketahui hasil dari 
Uji Signifikansi Individu (Uji t), Uji Signifikansi Simultan (Uji F), dan Uji Koefisien Determinasi 
(R2). 
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Hasil dan Pembahasan 
Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 2. menggambarkan mengenai statistik deskriptif seluruh variabel dalam penelitian ini. 
Nilai minimum menggambarkan nilai terkecil dari hasil pengolahan data sampel. Nilai maksimum 
merupakan nilai terbesar dari hasil analisis data. Mean adalah nilai rata-rata yang menggambarkan 
jumlah data dibandingkan dengan banyaknya jumlah masing-masing variabel. Sedangkan standar 
deviasi adalah hasil pengukuran yang menjelaskan penyebaran distribusi maupun variabel yang 













Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Distribusi dikatakan normal jika Asymp. Sig. (2-tailed) >0,05. Dari hasil uji ini dapat 
diketahui semua variabel berdistribusi normal karena Asymp. Sig. (2-tailed) >0,05. 
 
Tabel 3. 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 50 
Kolmogorov-Smirnov Z .987 
Asymp. Sig. (2-tailed) .284 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Data diolah 2018 
 
Tabel 3. menunjukkan bahwa uji Kolmogorov-smirnov z. Berdasarkan tabel yang disajikan tersebut 
terlihat bahwa nilai Kolmogorov-smirnov z sebesar 0,987 dan signifikan pada 0,284 atau >0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual model regresi berdistribusi normal. Dengan demikian 
asumsi normalitas residual telah terpenuhi. 
Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas menunjukkan adanya hubungan linier sempurna antara variabel bebas dalam 
model regresi. Model regresi yang baik tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas. 
Pendeteksian ada tidaknya multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF. Apabila nilai VIF 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
EM 50 -.1231 .3033 .006836 .0793301 
PROFIT 50 -.0418 .3948 .106645 .0909830 
APT 50 -.4865 .8788 .146417 .2675042 
TRR 50 .1573 .9336 .747061 .1076699 
LEV 50 .1331 .6637 .421948 .1654233 
Valid N (listwise) 50     
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Tabel 4. 





1 (Constant)   
PROFIT .703 1.422 
APT .900 1.111 
TRR .868 1.152 
LEV .685 1.459 
a. Dependent Variable: EM 
         Sumber: Data diolah 2018 
Tabel 4. menunjukkan bahwa nilai VIF variabel bebas <10 dan nilai tolerance >0,01, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas atau  dengan kata lain asumsi 
non multikolinearitas telah terpenuhi. 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan uji korelasi Spearman's rho yaitu 
mengkorelasikan variabel-variabel bebas dengan nilai residual model regresi. Jika signifikansi 
korelasi yang dihasilkan >0,05, maka disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Tabel 5. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Spearman's rho 
     Correlations 
Spearman's  rho     
Unstandardized 
Residual 
  PROFIT Sig. (2-tailed) .515 
  APT Sig. (2-tailed) .906 
  TRR Sig. (2-tailed) .540 
  LEV Sig. (2-tailed) .639 
    N 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan masing-masing 
variabel nilainya >0,05, sehingga disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau dengan kata lain asumsi non heteroskedastisitas telah terpenuhi. 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi menunjukkan apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat korelasi 
antara residual pada periode waktu dengan residual pada periode waktu sebelumnya. Model regresi 
yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan 
pengujian Statistics Q: Box-Pierce dan Ljung Box menunjukan bahwa model regresi tidak terdapat 
autokorelasi. Hasil pengujian dengan menggunakan Statistics Q: Box-Pierce dan Ljung Box telah 
memenuhi kriteria yang mensyaratkan jumlah lag yang signifikan (<0,05) dua atau kurang dari dua 
maka model regresi terbebas dari autokorelasi.  
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Hasil Uji Autokorelasi 






Value Df Sig.b 
1 -.173 .137 1.588 1 .208 
2 -.107 .136 2.205 2 .332 
3 -.080 .134 2.557 3 .465 
4 -.027 .133 2.599 4 .627 
5 -.003 .132 2.599 5 .761 
6 .418 .130 12.923 6 .044 
7 -.098 .129 13.507 7 .061 
8 -.153 .127 14.958 8 .060 
9 -.097 .126 15.550 9 .077 
10 .043 .124 15.669 10 .109 
11 .050 .122 15.836 11 .147 
12 .315 .121 22.612 12 .031 
13 -.200 .119 25.415 13 .020 
14 -.090 .118 26.005 14 .026 
15 -.010 .116 26.013 15 .038 
16 .101 .114 26.790 16 .044 
a. The underlying process assumed is independence (white noise). 
b. Based on the asymptotic chi-square approximation. 
      Sumber: Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 6. hasil uji autokorelasi diketahui bahwa enam belas lag (16) ternyata terdapat 6 
lag yang memiliki  signifikan <0,05. Jika lag yang signifikan 2 atau kurang dari 2, maka pada 
penelitian ini tidak ada autokolerasi. 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikansi Individu (Uji t) 
Uji signifikansi t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Tabel 7. 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.125 .092  -1.352 .183 
PROFIT -.189 .138 -.216 -1.368 .178 
APT .008 .041 .027 .191 .849 
TRR .271 .105 .367 2.583 .013 
LEV -.123 .077 -.255 -1.595 .118 
a. Dependent Variable:EM 
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Berdasarkan tabel 7. hasil uji t pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba menghasilkan nilai 
koefisien regresi -0,189 dan nilai signifikansi 0,178, karena nilai signifikansi >0,05 maka 
disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dengan 
demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba terdukung. Hasil uji t pengaruh aktiva pajak tangguhan terhadap manajemen laba 
menghasilkan nilai koefisien regresi 0,008 dan nilai signifikansi 0,849, karena nilai signifikansi 
>0,05 maka disimpulkan bahwa aktiva pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa aktiva pajak 
tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba tidak terdukung. Hasil uji t pengaruh 
perencanaan pajak terhadap manajemen laba menghasilkan nilai koefisien regresi 0,271 dan nilai 
signifikansi 0,013, karena nilai signifikansi <0,05 maka disimpulkan bahwa perencanaan pajak 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dengan demikian hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba terdukung. 
Hasil uji t pengaruh leverage terhadap manajemen laba menghasilkan nilai koefisien regresi -0,123 
dan nilai signifikansi 0,118, karena nilai signifikansi >0,05 maka disimpulkan bahwa leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dengan demikian hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba tidak terdukung.  
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Tabel 8. 






Square F Sig. 
1 Regression .065 4 .016 2.980 .029a 
Residual .244 45 .005   
Total .308 49    
a.   Predictors: (Constant), LEV, APT, TRR, PROFIT 
a. Dependent Variable: EM 
Sumber: Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 8. hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 2,980 dan nilai signifikansi 
0,029 <0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, aktiva pajak tangguhan, perencanaan 
pajak, dan leverage secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba.  
Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 
Tabel 9. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .458a .209 .139 .0736048 
a. Predictors: (Constant), LEV, APT, TRR, PROFIT 
b. Dependent Variable: EM 
           Sumber: Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 9. hasil uji R2 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah senilai 0,139 
atau 13,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, aktiva pajak tangguhan, 
perencanaan pajak, dan leverage dapat mempengaruhi manajemen laba sebesar 13,9%. Sedangkan 
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sisanya sebesar 86,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar penelitian. Variabel-variabel 
lain diluar penelitian yang mempengaruhi manajemen laba yaitu: ukuran perusahaan, ukuran kantor 
akuntan publik, arus kas operasi, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan lainnya. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 
Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Artinya perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang didapat rendah, umumnya 
manajer akan melakukan tindakan manajemen laba untuk menyelamatkan kinerjanya di mata 
pemilik. Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, hasilnya diperoleh nilai koefisien 
regresi -0,189 dan nilai signifikansi 0,178, karena nilai signifikansi >0,05 maka disimpulkan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dengan demikian, hipotesis 
pertama profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba pada penelitian ini terdukung. 
Hasil penelitian ini terdukung oleh penelitian (Suhartanto, 2015) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh (Suhartanto, 2015) menyatakan bahwa, semakin tinggi tingkat ROA suatu 
perusahaan, maka perusahaan tersebut akan menjadi perhatian publik, sehingga perusahaan tidak 
akan melakukan perataan laba karena akan merusak kredibilitas perusahaan. Dengan demikian, 
semakin rendah ROA akan mempengaruhi manajemen untuk melakukan manajemen laba. 
Pengaruh Aktiva Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 
Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah aktiva pajak tangguhan berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Artinya semakin tinggi aktiva pajak tangguhan yang diakui oleh 
perusahaan maka semakin besar pula peluang manajer melakukan manajemen laba. Berdasarkan 
pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien regresi 0,008 dan nilai signifikansi 0,849, karena nilai 
signifikansi >0,05 maka disimpulkan bahwa aktiva pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba.Dengan demikian, hipotesis kedua aktiva pajak tangguhan berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba pada penelitian ini tidak terdukung. Hasil penelitian ini terdukung 
oleh penelitian (Mettawidya, 2015) yang menyatakan bahwa aktiva pajak tangguhan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
(Mettawidya, 2015) menyatakan bahwa adanya keterkaitan yang erat antara cadangan aktiva pajak 
tangguhan dan ketentuan perpajakan. Ketika manajer memanfaatkan cadangan aktiva pajak 
tangguhan pada laporan keuangan komersial untuk melakukan manajemen laba, maka hal ini dapat 
berimbas pada laporan keuangan fiskal, karena aset pajak tangguhan yang dilaporkan pada laporan 
keuangan komersial dalam jangka panjangnya harus match dengan laporan keuangan fiskal. Dengan 
demikian, aktiva pajak tangguhan yang tinggi tidak akan mempengaruhi manajer untuk melakukan 
manajemen laba. 
Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba 
Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah perencanaan pajak  berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Artinya semakin sering perusahaan melakukan perencanaan pajak maka semakin 
tinggi pula kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba.  Berdasarkan pengujian hipotesis 
diperoleh nilai koefisien regresi 0,271 dan nilai signifikansi 0,013, karena nilai signifikansi <0,05 
maka disimpulkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
Dengan demikian, hipotesis ketiga perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
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menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh (Fitriany, 2016) menyatakan bahwa semakin bagus perencanaan 
pajak suatu perusahaan, maka semakin besar perusahaan melakukan manajemen laba. Hal ini 
disebabkan karena perusahaan tidak ingin membayar pajak yang terlalu besar sesuai laba yang 
diperoleh perusahaan. Sehingga, perusahaan melakukan manajemen laba melalui perencanaan 
pajak. Dengan demikian, semakin bagus perencanaan pajak suatu perusahaan, maka semakin besar 
kemungkinan manajer melakukan manajemen laba. 
Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 
Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah leverage berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Artinya semakin tinggi rasio leverage suatu perusahaan, maka manajer akan 
cenderung melakukan manipulasi dalam bentuk manajemen laba. Berdasarkan pengujian hipotesis 
diperoleh nilai koefisien regresi -0,123 dan nilai signifikansi 0,118, karena nilai signifikansi >0,05 
maka disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dengan 
demikian, hipotesis keempat leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada penelitian 
ini tidak terdukung. Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Suhartanto, 2015) yang menyatakan 
bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh (Suhartanto, 2015) menyatakan bahwa, semakin rendah tingkat leverage perusahaan 
menunjukan tingkat hutang yang rendah, sehingga untuk membiayai aktivanya perusahaan tidak 
tergantung terhadap hutang. Dengan demikian, semakin rendah leverage suatu perusahaan akan 
mempengaruhi seorang manajer untuk melakukan manajemen laba. 
Pengaruh Profitabilitas, Aktiva Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, dan Leverage secara 
simultan terhadap Manajemen Laba 
Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah profitabilitas,aktiva pajak tangguhan, 
perencanaan pajak, dan leverage secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan uji ANOVA atau F test pada tabel  4.9. didapat nilai F hitung sebesar 2,980 dengan 
probabilitas 0,029. Karena probabilitas <0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi manajemen laba atau dapat dikatakan bahwa variabel profitabilitas, aktiva pajak 
tangguhan, perencanaan pajak, dan leverage secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba.  
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang diajukan sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa: Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan 
nilai thitung sebesar -1,368 dan nilai signifikan 0,178>0,05 serta β sebesar -0,189 dengan arah negatif. 
Aktiva pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan nilai thitung 
sebesar 0,191 dan nilai signifikan 0,849>0,05 serta β sebesar 0,008 dengan arah positif. 
Perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan nilai thitung sebesar 
2,583 dan nilai signifikan 0,013<0,05 serta β sebesar 0,271 dengan arah positif. Leverage tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai thitung sebesar -1,595 dan nilai signifikan 
0,118>0,05 serta β sebesar -0,123 dengan arah negatif. Model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi manajemen laba atau dapat dikatakan bahwa profitabilitas, aktiva pajak tangguhan, 
perencanaan pajak dan leverage secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai 
Fhitung adalah 2,980 dan signifikan pada angka 0,029<0,05. 
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